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Abstract

Bullying is a serious social problem at various levels of education, including high school. Students
frequently hesitate to report bullying due to fear and intimidation from those involved. Conventional methods,
such as direct reporting or using complaint boxes, often fall short because they lack sufficient evidence. To
tackle this challenge, a new information system was developed to make reporting easier while ensuring the
reporter's anonymity and providing swift access to critical information. This study employs the Research and
Development (R&D) model with the Rapid Application Development (RAD) approach, which comprises four
key stages: requirements planning, user design, construction, and deployment. The system was thoroughly
tested at SMAN 1 Bukittinggi by students, counseling teachers, and specialists in computer science and
language. Test results indicate that the system is valid (0.91), highly practical (0.95), and effective (79%). These
outcomes confirm that the information system for reporting bullying at SMAN 1 Bukittinggi is valid, practical,
and effective to use.

Keywords : Bullying, Bullying Case, Bullying Case Information System

Abstrak

Bullying adalah masalah sosial yang serius di berbagai jenjang pendidikan, termasuk sekolah
menengah atas. Siswa seringkali takut dan tidak percaya diri saat melaporkan kasus bullying, terutama
karena ancaman dari pelaku. pelaporan bullying masih dilakukan secara langsung atau melalui kotak
pengaduan yang seringkali tidak efektif karena bukti yang kurang kuat. Untuk mengatasi masalah ini, sistem
informasi dibuat untuk mempermudah pelaporan bullying dengan menjaga identitas pelapor tetap rahasia
dan memberikan informasi dengan cepat. Jenis penelitian ini menerapkan Research and Development
(R&D) dengan metode model Rapid Application Development (RAD) yang terdiri dari empat tahap yaitu
requirements planning, user design, construction, cutover. Di SMAN 1 Bukittinggi, sistem diuji oleh siswa,
guru pembimbing konseling, ahli ilmu komputer, dan bahasa. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
ini valid (0,91), praktikalitas sangat tinggi (0,95), dan efektivitas tinggi (79 %). Hasilnya menunjukkan
bahwa sistem informasi kasus bullying di SMAN 1 Bukittinggi sudah valid, praktis, dan efektif untuk
digunakan.

Kata kunci : Bullying, Kasus Bullying, Sistem Informasi Kasus Bullying
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1. PENDAHULUAN

Bullying adalah ketika sekumpulan orang
yang lebih kuat, senior, atau lebih besar
mempengaruhi seseorang yang lebih lemah, lebih
kecil, atau lebih junior. Bullying atau kekerasan
fisik dan psikologis yang berlangsung lama, terdiri
dari tindakan agresif yang disengaja dan
dilakukan berulang kali dengan tujuan menyasar
korban yang lemah, rentan, dan tidak mampu
mempertahankan diri [1].

Dalam suatu instasi pendidikan, petingnya
pelaporan insiden kekerasan atau bullying siswa
menjadi sebuah aspek yang sangat diutamakan di
sekolah. Selain memungkinkan korban untuk
melaporkan kejadian, hal ini memungkinkan
pihak berwenang mengambil tindakan yang
diperlukan untuk menangani kasus bullying. Salah
satu pihak berwenang yang ada di sekolah untuk
mengambil tindakan dalam menanggani kasus
bullying adalah guru pembimbing konseling.

Guru pembimbing konseling membantu
siswa atau individu mengembangkan pemahaman
dan bimbingan diri yang diperlukan untuk
menyesuaikan diri dengan sekolah, keluarga, dan
masyarakat. Dengan kata lain, guru BK atau
pembimbing konseling adalah aktor utama dalam

proses berkelanjutan yang membantu
perkembangan seseorang untuk mencapai
kemampuan terbaiknya [2]. Di SMAN 1

Bukittinggi, guru pembimbing konseling tidak
hanya memahami siswa tetapi juga membantu
mereka dengan masalah mereka sendiri, termasuk
permasalahan bullying di sekolah.

Permasalahan bullying merupakan masalah
terbesar dalam dunia pendidikan. Diakui bahwa
karena masih banyak kejadian pelecehan di
sekolah, guru, orangtua, profesional kesehatan,
dan masyarakat Indonesia masih kurang peduli
dengan pelecehan. Ini karena sekolah adalah
tempat orang belajar dan belajar [3]. Masalah
kesehatan anak-anak di sekolah telah diakui
sebagai penyebabnya terkait dengan berbagai
masalah penyesuaian diri, seperti perilaku
kekerasan dan kesehatan mental yang buruk.
Selain itu, bulllying sangat mungkin ditiru dan
dapat terjadi setelah orang lain pernah
melakukannya, seperti teman sebaya, orang yang
lebih kuat, atau orang lain. Akibatnya, siswa yang
mengalami bullying lebih cenderung takut untuk
melaporkannya, yang membuat masalah lebih
sulit untuk diselesaikan.

Pelaporan kasus bullying terdapat dua opsi
pelaporan yaitu pelaporan kasus bullying dapat
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dilakukan secara langsung kepada guru
pembimbing konseling atau pelaporan lewat
kotak pengaduan surat dilakukan dengan menulis
kasus bullying lalu dimasukkan ke dalam kotak
pengaduan surat yang disediakan oleh sekolah
SMAN 1 Bukittinggi.

Beberapa masalah dan hambatan dengan
pelaporan kasus bullying, pertama siswa masih
melaporkan langsung kepada guru pembimbing
konseling atau pihak bimbingan konseling
pertama kali mereka mengalami masalah. Namun,
jika seorang siswa ingin melaporkan kasus
bullying di kelas, mereka akan dicap sebagai
pengadu di kelas. Kedua, untuk melaporkan kasus
bullying menggunakan kotak pengaduan surat
yang disediakan oleh sekolah, tetapi melaporkan
kasus bullying menggunakan kotak pengaduan
surat biasa hanya akan menjadi tulisan biasa
karena tidak ada bukti yang cukup kuat. Ketiga,
ada siswa yang takut atau tidak percaya diri ketika
mereka melaporkan Kkasus bullying. Siswa
biasanya diancam saat mereka ingin melaporkan
bullying  oleh  korban, yang kemudian
meningkatkan ancaman untuk membuat siswa
takut.

Salah satu Sistem Informasi Kasus Bullying
adalah sistem web yang dibangun dengan bahasa
pemrograman PHP dan MySQL serta bisa diakses
dari mana pun melalui internet. Sistem informasi
ini digunakan sebagai pelaporan kasus bullying,
maka siswa yang akan melapor akan
mendapatkan kemudahan dalam mengakses dan
menyampaikan laporan kasus bullying secara
aman dan cepat tanpa khawatir.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian Wahyu Hidayat M (2023) dengan
judul “SafeTalk: Pengembangan Sistem Informasi
Pelaporan Kasus Pelecehan Seksual dan Bullying”
mengembangkan aplikasi web untuk menangani
tindakan kasar di sekolah. Menggunakan metode
SDLC Waterfall, SafeTalk menyediakan informasi,
saran, dan layanan pelaporan secara serius dan
tepat waktu. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner skala Likert wuntuk memahami
penerimaan sistem. Hasil perancangan mencakup
diagram alur logika dan interaksi aplikasi.
Implementasi melibatkan penulisan kode dan
pengujian detail aplikasi. SafeTalk berpotensi
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mengurangi kasus kekerasan di sekolah melalui
akses yang aman dan anonim [4].

Penelitian Sutono (2022) dengan judul
“Aplikasi Pengaduan Bullying dan Kekerasan Anak
serta Perempuan Menggunakan Location Based
Service”  mengembangkan  aplikasi  yang
memungkinkan pelaporan mandiri melalui
perangkat seluler dengan deteksi lokasi otomatis.
Aplikasi ini menggunakan metode pengembangan
perangkat lunak RAD (Rapid Application
Development), yang berorientasi objek dan cepat.
Layanan ini memiliki keunggulan berupa delay
minimal dan berfungsi meski di dalam gedung.
Namun, jangkauannya bergantung pada jaringan
seluler dan hanya bisa dijalankan pada Android
Kitkat atau versi lebih tinggi [5].

Penelitian Winda Uli Sari Manalu (2023)
dengan judul “Sistem Informasi Pengaduan Siswa
Berbasis Website Dengan Framework Laravel”
merancang sistem pengaduan online untuk siswa
SMK Yadika, memungkinkan siswa
menyampaikan pengaduan di luar jam sekolah.
Framework Laravel, yang berbasis PHP, digunakan
untuk memaksimalkan pengembangan website.
Sistem ini dibangun dengan HTML, CSS, PHP, dan
database MySQL, dan penggujian menggunakan
metode Black box Testing untuk memastikan
fungsionalitasnya sesuai kebutuhan pengguna.
Tujuan utama sistem ini adalah untuk membantu
siswa mengajukan pengaduan secara online.
Untuk membuat situs web, pengembang
menggunakan  framework  Laravel, yang
menawarkan pendekatan yang sistematis dan
terorganisir bagi pengembang perangkat lunak
[6].

Penelitian ini menggunakan metode Rapid
Application Development (RAD) untuk
memastikan sistem yang dibangun sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan tempat penelitian.
Sistem ini juga dilengkapi dengan fitur
pengunggahan bukti untuk memperkuat data
laporan dari siswa.

2.2 Perancangan

Perancangan adalah Proses ini dilakukan

untuk  menentukan cara sebuah sistem
menyelesaikan masalah yang ada dengan
mengatur  bagian-bagiannya sehingga  sistem

dapat beroperasi secara maksimal [7].
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2.3 Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan kumpulan
elemen yang saling berhubungan yang berfungsi
untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan,
dan mendistribusikan informasi untuk membantu
proses pengambilan keputusan dan pengendalian
suatu organisasi. Sistem ini mengubah data
menjadi informasi yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi [8].

2.4 Bullying

Bullying adalah Kkeinginan terus menerus
untuk menyakiti dan menekan seseorang. Artinya,
seseorang yang lebih kuat akan menindas
seseorang yang kurang mampu. Karena
ketidakseimbangan kekuatan ini, korban akan
kesulitan melawan pelaku. Oleh Kkarena itu,
perundungan didefinisikan sebagai perilaku
agresif yang menekan pihak yang lebih lemah
sehingga mereka tidak dapat membela diri [9].

2.5 PHP

PHP adalah bahasa pemrograman skrip
server-side yang dikembangkan oleh Raslmus
Lerldorf pada tahun 1995 dan saat ini dikelola
oleh PHP Group. Digunakan untuk membuat web
pribadi, disebut sebagai bahasa pemrograman sisi
server karena dijalankan dan diproses pada
komputer server [10].

2.6 MySQL

SQL adalah bahasa kueri basis data khusus
dengan subbahasa yang dapat membuat dan
mengubah data basis data. MySQL adalah sistem
pengelolaan basis data yang populer, gratis,
multiuser, dan multithread. Selain itu, SQL terkait
dengan konsep Sistem Manajemen Basis Data
Relasional (RDBMS) dan digunakan untuk
melakukan fungsi tertentu, seperti melakukan
pembaruan basis data [11].

2.7 Unified Modeling Language (UML)

Untuk analisis dan desain, pembuatan
arsitektur, dan definisi persyaratan, UML (Uniflied
Modeling Langluage) adalah Salah satu bahasa
standar yang paling populer di industri. UML
hanya berfokus pada pemodelan dan komunikasi
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sistem melalui diagram dan deskripsi yang
mendukung [12].

UML terdiri dari berbagai jenis antara lain
[13]:

1. Use Case Diagram

Use case diagram merupakan model yang
digunakan untuk memvisualisasikan perilaku
sistem yang akan dikembangkan. Use case
diagram terdiri dari dua komponen utama
yaitu aktor dapat berupa individu, proses, atau
sistem yang berinteraksi dengan sistem lain, dan
use case yang mewakili fungsi-fungsi yang
dilakukan sistem sebagai unit yang saling
berkomunikasi.

Berikut ini merupakan simbol-simbol yang
terdapat pada use case diagram.

Tabel 1. Simbol-simbol Use Case Diagram
Nama Simbol

O
X

Association

Use Case

2. Activity Diagram

Activity diagram adalah aktivitas yang
menunjukkan menu perangkat lunak saat ini,
proses bisnis, atau sistem. Perlu diingat bahwa
diagram aktivitas tidak menunjukkan aktivitas
aktor itu menunjukkan aktivitas sistem.

Berikut ini merupakan simbol-simbol yang
terdapat pada activity diagram.

Tabel 2. Simbol-simbol Activity Diagram
Nama Simbol

S

Start State

Decision
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Join

End State

3. Sequence Diagram

Sequence diagram adalah intelraksi anltara
berbagai obljek ditampilkan dallam wakltu
diagram urutan. serangkaian pesan yang
dikomunikasikan antara individu objek serta
hubungan yang terjadi antar objek pada tiltik
terltentu dalam ekselkusi sistem ditunjukkan
dalam diagram ini.

Berikut ini merupakan simbol-simbol yang
terdapat pada sequence diagram.

Tabel 3. Simbol-simbol Sequence Diagram

Nama Simbol
Actor i
|
I
Lifeline \
I
I
Objek Nama_objek:nama_kelas
Waktu Aktif
<<create>>
Pesan tipe create —>
1: nama_metode()
Pesan tipe call >
1: masukan

»

Pesan tipe send
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1: keluaran

Pesan tipe return  _— — _— _ _ _ _ =

Pesan tipe destroy

4. Class Diagram

Class diagram merupakan penjelasan yang
membentuk sebuah komponen yang memiliki
layanan untuk mengubah keadaan sistem.
Pengembangan dan deslain berorientasi objek
harus menggunakan struktur diagram kelas yang
baik.

Berikut ini merupakan simbol-simbol yang
terdapat pada class diagram.

Tabel 4. Class Diagram

Nama Simbol
Nama_Kelas
Class +atribut
+operasi()
Antarmuka/
Interface

Association

Assosiasi
Berarah

Generalisasi
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3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1.Metode Penelitian

Research and development (R&D) merupakan
jenis penelitian yang bertujuan membuat
rancangan, program, dan produk tertentu melalui
tahap perancangan, uji coba, dan revisi untuk
memenuhi standar dan kuallitas tertentu [14].

3.2.Siklus SDLC (System Development Life
Cycle)

Life cycle of software development (SDLC)
adalah strategi metodologi yang digunakan untuk
membangun sistem termasuk dalam pola
pengembangan perangkat lunak, serta proses
pembuatan dan perubahan sistem [15]. SDLC
menggunakan salah satu model yang tersedia
dalam menerapkan tahapan-tahapan proses rapid
aplication development (RAD).

Rapid  application  development (RAD)
merupakan model pengembangan perangkat
lunak yang termasuk kedalam kategori teknik
inkremental dan berfokus pada siklus
pengembangan yang cepat, cepat, dan berulang.
Pada tahap awal, model awal sistem dibuat untuk
memahami dan menentukan kebutuhan. Ini dapat
digunakan  sebagai garis besar  untuk

pengembangan sistem informasi yang cepat, tepat,
dan murah.

Fase-fase dalam model rapid application
development (RAD) adalah sebagai berikut [16] :

Gambar 1. Model Rapid Application Development

3.3. Tahapan Penelitian

Tahapan  penelitian dalam  kerangka
pengembangan model rapid aplication
development (RAD), Dalam pengembangan sistem,
ada beberapa tahapan dari Gambar 1, seperti [16]

1. Requirements Planning
Pada tahlap ini, proses dillakukan untuk
menentukan tujuan sistem untuk menyelesaikan
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masalah, fungsi yang diperlukan, bagian sistem
yang diperlukan, dan detail informasi yang
diperlukan. Untuk menghindari kesalahan
komunikasi antara pengembang dan pengguna,
langkah ini menjadi langkah awal dalam proses
pembuatan sistem.
2. User Design

Pada tahap ini, desain yang disarankan
disiapkan untuk mencapai tujuan, termasuk
pembuatan dan perbaikan kesalahan. Prototype,
sebagai model awal antarmuka, dibuat untuk
memberikan gambaran visual dan fungsi utama.
Alat-alat digunakan untuk mengembangkan
navigasi, interaksi, dan tampilan awal antarmuka.
Model awal diuji untuk mengidentifikasi masalah
atau kekurangan, dan umpan balik pengguna
digunakan untuk menentukan perubahan atau
perbaikan yang diperlukan.
3. Construction

Pada tahap ini, rencana sebelumnya untuk
implementasi sistem diterapkan termasuk
membangun bagian sistem, menulis kode
program, dan mengintegrasikan bagian-bagian
untuk membuat sistem berfungsi dan siap
diterapkan.
4. Cutover

Pada tahap ini, sistem diuji secara
menyeluruh, dengan setiap komponen diuji secara
mendalam menggunakan teknik black box testing.
Tujuan dari pengujian black box testing adalah
untuk menguji perangkat lunak dengan fokus
pada penilaian spesifikasi fungsional tanpa
memperhatikan detail implementasi internal
sistem.

3.4. Rumus Uji Produk

1. Uji Validitas Produk

Hasil angket dianalisis pada validitas produk
menggunakan rumus statistik Aiken's V seperti
yang dirumuskan oleh Lewis R. Aiken pada tahun
1985 sebagai berikut [17] :

V=2s/[n-(c-1)]

Keterangan :

s:r-lo

lo : Tingkat validitas penelitian yang terkecil
c : Tingkat validitas penelitian yang terbesar
r : Nilai yang diberikan oleh seorang penilai
n : Jumlah nilai
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Tabel 5. Penetapan Kriteria Validitas Aiken’s V

Persentase Kriteria
0,6< Tidak Valid
>=0,6 Valid

2. Uji Praktikalitas Produk

Hasil angket dianalisis pada praktikalitas
menggunakan rumus momen kappa seperti yang
dirumuskan oleh Jacob Cohen pada tahun 1960
sebagai berikut [18] :

(K)=(Po-Pe)/(1-Pe)

Keterangan :
K : moment kappa untuk menunjukkan
kepraktisan produk.

P : Observed Agreement yaitu bagian yang dicapai
dengan cara membagi total nilai yang diberikan
validator dengan nilai maksimum.

Pe : Expected Agreement yaitu bagian yang belum
dicapai dihitung dengan mengurangkan total nilai
yang diberikan oleh validator dari nilai
maksimum, kemudian dibagi dengan nilai
maksimum.

Tabel 6. Penetapan Kriteria Praktikalitas

Moment Kappa

Interval Kriteria
0,81 -1,00 Sangat Tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 - 0,60 Sedang
0,21-0,40 Rendah
0,01 -0,20 Sangat Rendah

<0,00 Tidak Praktis

3. Uji Efektivitas Produk

Hasil angket dianalisi pada efektivitas
diproses menggunakan rumus statistik Richard R.
Hake (G-Score) seperti yang dirumuskan oleh
Richard R. Hake pada tahun 1999 sebagai berikut
[19]:

<g>=(%<Sf>-%<Si>/(100-% < Si>)

Keterangan :

<g>: G-Score

<Sf>: Score akhir

<Si>: Score awal

Kriteria setiap indikator pada lembar uji adalah
sebagai berikut :

“High-g” efektivitas tinggi apabila memiliki (<g>) >

0.7;
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“Medium-g” efektivitas sedang apabila memiliki 0.7
<(<g>)>0.3;

“Low-g” efektivitas rendah apabila memiliki (<g>)
<0.3.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Hasil penelitian dari perancangan sistem
infomasi kasus bullying di SMAN 1 Bukittinggi
menghasilkan sebuah sistem berbasis web yang
dirancang untuk membantu pengguna di sekolah
dalam melaporkan dan membantu pengguna
dalam pengolahan data serta mengertahui
informasi pelaporan kasus bullying siswa di SMAN
1 Bukittinggi.

Penulis telah melakukan pengujian oleh para
ahli komputer dan ahli bahasa, serta guru
bimbingan konseling dan siswa. Peneliti
menemukan bahwa sistem yang dibuat oleh
penulis valid dengan nilai 0,91, praktikalitas
sangat tinggi dengan nilai 0,95, dan efektivitas
tinggi dengan nilai 0,79 untuk digunakan di SMAN
1 Bukittinggi.

4.2 Pembahasan
Requirements Planning

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan
wawancara melalui pihak bimbingan konseling
dengan jumlah delapan guru pembimbing
konseling.  Peneliti menyimpulkan bahwa
pelaporan kasus bullying terdapat dua opsi
pelaporan yaitu pertama, pelaporan langsung
merupakan pelaporan kasus bullying kepada
pihak bimbingan konseling atau guru pembimbing
konseling. Kedua, pelaporan lewat kotak surat
merupakan pelaporan melalui surat yang di tulis
tangan, lalu di masukan kedalam kotak pelaporan
yang disediakan.

Beberapa masalah dan hambatan yang
dihadapi guru pembimbing konseling terkait
pelaporan kasus bullying yaitu pertama, mengenai
pelaporan kasus bullying tersebut, pada saat ini
masih pelaporan langsung, yaitu ketika siswa
mengalami masalah masih melapor kepada guru
pembimbing konseling atau pihak bimbingan
konseling. Namun, pada saat mau melapor kasus
bullying siswa tersebut akan di cap sebagai
pengadu dikelas. Kedua, mengenai pelaporan
kasus bullying tersebut, pada saat ini masih
menggunakan kotak pengaduan surat yang
disediakan oleh sekolah. Namun, pada saat mau
melapor kasus bullying lewat kotak pengaduan
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surat biasa hanya menjadi tulisan biasa
dikarenakan kurangnya bukti yang cukup kuat
atau tidak ada bukti. Ketiga, mengenai pelaporan
kasus bullying ada siswa ketakutan atau tidak
percaya diri. Pada saat siswa mau melapor
biasanya akan di ancam oleh si korban yang
membuat kasus bullying dengan ancaman yang
lebih besar membuat siswa tersebut menjadi
ketakutan.

User Design
1. Use Case Diagram

Sistem Kasus Bullying SMAN 1 Bukittinggi

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem

Use case diagram untuk rancangan sistem
informasi kasus bullying menunjukkan
fungsionalitas yang diinginkan sistem.
Berdasarkan use case diagram pada Gambar 2,
terlihat bahwa ada dua aktor yaitu admin dan
siswa, untuk admin terdapat tujuh use case, yaitu
memasukkan login, memeriksa laporan, mengatur
menu profile, melihat menu panduan aplikasi,
mengelola laporan, mengelola users, dan
mencetak laporan kasus bullying. Sedangkan
untuk siswa terdapat enam use case, yaitu
memasukkan login, mengatur menu profile,
melihat menu panduan aplikasi, mendaftarkan
akun, membuat laporan, dan melihat laporan saya.

2. Activity Diagram

Gambar 3. Activity Diagram Membuat Laporan
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Activity diagram menggambarkan aktivitas
dalam sistem yang sedang dikembangkan,
termasuk cara aktivitas dimulai, keputusan yang
muncul, dan bagaimana aktivitas tersebut
berakhir. Activity Diagram pada Gambar 3
menunjukkan proses pembuatan laporan oleh
siswa. Siswa memulai dengan membuka sistem,
memasukkan email dan password, lalu login. Jika
login gagal, sistem akan meminta siswa untuk
mengulang input. Jika berhasil, siswa diarahkan ke
halaman utama, memilih opsi membuat laporan,
mengisi formulir laporan kasus bullying, dan
menyimpan laporan. Setelah laporan berhasil
divalidasi, sistem akan mengirimkan konfirmasi
kepada siswa bahwa laporan telah berhasil dibuat.

3. Sequence Diagram

2 Moo E o Pase

2 gk TerkelL

Gambar 4. Sequence Diagram Membuat Laporan

Sequence Diagram menggambarkan objek dan
pesan yang dikirimkan antar objek-objek dalam
sistem secara terperinci. Gambar Sequence
Diagram Membuat Laporan pada Gambar 4 di atas
menggambarkan hubungan pembuatan laporan
yang dilakukan oleh siswa.

4. Class Diagram

users

-id : bigint

- name : varchar

- email - varchar

- password : varchar

- level : varchar

- photo : varchar

- created_at : timestamp
- update_at : timestamp

Gambar 5. Class Diagram Sistem
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kasuses

- id : bigint

- nama_pelapor - varchar
- no_hp : varchar

- tanggal_kejadian : date
- tempat_kejadian : varchar
- deskripsi_kejadian : text
- bukti : text

- nama_korban : varchar
- nama_pelaku : varchar
- nama_saksi - varchar

- Jenis_kasus : varchar

- status_kasus : enum

- created_at : timestamp
- update_at - timestamp

+id_user : bigint
+name : varchar

Class Diagram yang ditampilkan pada Gambar
5 menunjukkan atribut-atribut dan tindakan-
tindakan dalam sistem tersebut. Atribut-atribut
yang ada mewakili data yang akan dimasukkan ke
dalam database, lalu diproses untuk menghasilkan
data yang dibutuhkan oleh pengguna sistem.

Construction

Pada tahap ini, desain diterjemahkan ke
dalam kode atau bahasa yang dibaca oleh
komputer atau mesin. Peneliti mulai membangun
sistem yang direncanakan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan framework Laravel 10,
MySQL, dan alat bantu Visual Studio Code untuk
pengembangan sistem informasi. Berikut ini
adalah rancangan sistem yang telah dibuat.

Welcome To Website
Kasus Bullying

Gambar 6. Tampilan Homepage

Tampilan homepage pada Gambar 6
merupakan beranda saat mengakses sistem.

PESIKABU LOGIN

[rem—
Login

Gambar 7. Tampilan Login

Tampilan login pada Gambar 7 adalah
tampilan dimana semua user yang ingin masuk ke
sistem harus memasukkan email dan password.
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Halaman Utama

‘Selamat Datang D1 PESIKABU

Gambar 8. Tampilan Utama Siswa

Tampilan utama siswa pada Gambar 8 adalah
tampilan yang dapat diakses oleh pengguna
(siswa). Pada tampilan ini, siswa dapat melihat
data diri, membuat laporan, dan meninjau laporan
yang telah buat.

Membuat Laporan

Gambar 9. Tampilan Membuat Laporan

Tampilan membuat laporan pada Gambar 9
adalah tampilan yang dapat digunakan oleh siswa
untuk menginput data laporan. Adapun data
laporan terdiri dari data : Nama Pelapor, No
Hp/Wa, Tanggal Kejadian, Tempat Kejadian,
Deskripsi Kejadian, Bukti, Nama Korban, Nama
Pelaku, dan Nama Saksi. Halaman membuat
laporan bisa juga menambah file foto pada bukti
untuk melengkapi data laporan yang akan
disampaikan.

Gambar 10. Tampilan Melihat Laporan Saya
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Tampilan melihat laporan saya pada Gambar
10 adalah tampilan untuk menampilkan data
laporan dari user yang telah dibuat sebelumnya.
Halaman ini memuat laporan yang dikirim oleh
pengguna dan dapat dilihat secara langsung oleh
admin yang nantinya akan membalas pesan ke
user melalui melihat laporan saya pada jenis kasus
dan tindak lanjut.

Cutover

Pada tahap 1ini dilakukan eksperimen
menyeluruh pada sistem yang telah dirancang.
Setiap bagian diuji secara menyeluruh. Black box
testing digunakan untuk menguji tampilan
(antarmuka pengguna) untuk memastikan
kegunaan terbaik bagi pengguna dan memastikan
bahwa fungsi-fungsi bekerja melalui penggujian
menggunakan black box testing. Berikut
penggujian black box testing terhadap sistem ini.

Tabel 7. Hasil Uji Web Menggunakan Black Box
Testing
Data Respon yang Hasil
Masukan Diinginkan Akhir
1 Menampilkan Diterima
Menu halaman
homepage  beranda
dapat diakses
Menampilkan
menu tempat
pengguna
akan buat
akun
3 Tombol Menampilkan
login halaman
login yang
langsung
mengarah ke
halaman
utama siswa
atau admin
(home)
Tampil data
pribadi siswa
atau admin
5 Menu Menampilkan
membuat  form
membuat
laporan yang
diisi oleh
siswa

No

2 Tombol
buat akun

Diterima

Diterima

4 Menu
profile

Diterima

Diterima

laporan
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6 Menu Menampilkan Diterima
melihat sejumlah
laporan laporan dari
saya siswa yang
telah
melaporkan
7 Menu Tampil data Diterima
memeriksa Siswa untuk
laporan memeriksa
laporan
8 Menu Tampil data Diterima
mengelola siswa untuk
laporan mengelola
laporan
9 Menu Tampil data Diterima
mengelola  pengguna
users atau siswa
untuk
mengelola
users

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, penulis
menyimpulkan bahwa dengan adanya
perancangan sistem informasi kasus bullying ini,
penulis telah berhasil membuat perancangan
sistem informasi kasus bullying di SMAN 1
Bukittinggi. Menghasilkan sebuah sistem infomasi
kasus bullying bernama pesikabu. Dengan adanya
sistem ini, pihak sekolah sangat terbantu terutama
siswa di SMAN 1 Bukittinggi dalam
menyampaikan laporan kasus bullying secara
aman dan cepat tanpa khawatir sehingga hasilnya
menjadi lebih efektif, efisien, dan valid.

Sistem informasi kasus bullying yang
dirancang memperoleh nilai validasi akhir 0.91,
nilai praktikalitas 0,95 dan nilai efektivitas akhir
0,79, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
kasus bullying tersebut valid, dengan tingkat
praktikalitas sangat tinggi dan tingkat efektivitas
tinggi saat digunakan.

Saran berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan yaitu perlunya pelatihan user atau
siswa yang akan melaporkan kasus bullying dan
perlunya mensosialisasikan sistem ini kepada
guru pembimbing konseling agar mengetahui
bagaimana cara menggunakan sistem ini, sehingga
dapat dipergunakan dengan baik.
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